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ABSTRAK

NUR AZISAH, 2023.  Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model 
CIRC yang Dikombinasikan dengan Permainan Talking Stick Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN 16 Bucinri. Pembimbing 
: (I) Ahmad Budi Sutrisno, S.Pd., M.Pd., (II) A. Shyam Sarjani Alam, 
S.T., S.Pd., M.Pd.

Masalah utama penelitian  ini  adalah:  (1)  Bagaimana pengembangan perangkat 
pembelajaran  untuk meningkatkan membaca pemahaman siswa berbasis  model 
CIRC dengan  permainan  talking  stick   pada  mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia 
siswa  kelas  V  SDN  16  Bucinri  dan  (2)  Bagaimana  kevalidan,  kepraktisan, 
keefektifan pengembangan perangkat  pembelajaran berbasis  model  CIRC yang 
dikombinasikan  dengan  permainan  Talking  Stick  pada  mata  pelajaran  bahasa 
indonesia  siswa  kelas  V  SDN  16  bucinri.  Tujuan  Penelitian  ini  yaitu:  untuk 
mengetahui  kevalidan,  kepraktisan,  keefektifan  pengembangan  perangkat 
pembelajaran  berbasis  model  CIRC  yang  dikombinasikan  dengan  permainan 
Talking  Stick  pada  mata  pelajaran  bahasa  indonesia  siswa  kelas  V  SDN  16 
bucinri. 

Penelitian ini merupakan penelitian R&D (Research And Development),  dengan 
menggunakan  model  4D  Thiagarajan  yaitu  Define  (Pendefinisian),  Design 
(Perancangan), Development (Pengembangan), Disseminate (Penyebaran).

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran memenuhi kriteri 
valid  berdasarkan  hasil  oleh  vahli  validasi  ahli  materi  dan  perangkat   yang 
mencapai hasil 78% validasi ahli perangkat pembelajaran dan ahli materi berada 
pada  kategori  “Valid”.  Perangkat  Pembelajaran  memenuhi  kriteria  kepraktisan 
berdasarkan hasil persentase guru sebesar 95% dan respon peserta didik sebesar 
94% berada pada kategori “Sangat Praktis” keefektifan produk diliat dari hasil 
obeservasi  keterlaksanaan aktivutas  guru  dan siswa pertemuan I  sebesar  90%, 
pertemuan II sebesar 93% dan pertemuan III sebesar 96% berada pada kategori “ 
Sangat Baik” kuesioner respon guru diperoleh rata-rata 95% dan respon peserta 
didik sebesar 94%, serta tes hasil  belajar (THB) diperoleh nilai  rata-rata 90%. 
berdasarkan  nilai  rata-rata  yang  diperoleh  peneliti  pada  setiap  kegiatan 
menunjukkan  bahwa  perangkat  pembelajaran  yang  dikembangkan  efektif  dan 
peneliti  berhasil  menerapkan  perangkat  pembelajaran  untuk  digunakan  dalam 
proses pembelajaran.

Kata  kunci  :  Perangkat  Pembelajaran,  Model  CIRC,  Talking  Stick,  4D 
Thiagarajan



viii

ABSTRACT

NUR  AZISAH,  2023. Development  of  CIRC  Model  Based  Learning  Tools 
Combined with Talking Stick Games in Indonesian Language Subjects 
for Class V Students at SDN 16 Bucinri. Supervisors: (I) Ahmad Budi 
Sutrisno, S.Pd., M.Pd., (II) A. Shyam Sarjani Alam, S.T., S.Pd., M.Pd.

The main problems of this research are: (1) How to develop learning tools to 
improve students' reading comprehension based on the CIRC model with the talk 
stick game in the Indonesian language subject for fifth grade students at SDN 16 
Bucinri and (2) What is the validity, practicality and effectiveness of developing 
learning tools based on CIRC model combined with the Talking Stick game in 
Indonesian  language  subjects  for  class  V  students  at  SDN  16  Bucinri.  The 
objectives of this research are: (1) to determine the development of learning tools 
to improve students' reading comprehension based on the CIRC model with the 
talk stick game in the Indonesian language subject for class V students at SDN 16 
Bucinri  and (2)  to  determine the  validity,  practicality  and effectiveness  of  the 
development  of  learning  tools  based  on  the  CIRC  model  combined  with  the 
Talking Stick game for Indonesian language subjects for class V students at SDN 
16 Bucinri.
This  research  is  an  R&D  (Research  And  Development)  research,  using 
Thiagarajan's 4D model, namely Define, Design, Development, Disseminate.
The results of the research show that the learning tools meet the valid criteria 
based on the results of the material and device expert validation specialist who 
achieved  78%  validation  results  from  the  learning  tool  experts  and  material 
experts in the "Valid" category. Learning Devices meet the practicality criteria 
based on the results of a teacher percentage of 95% and student responses of 94% 
in the "Very Practical" category. III of 96% was in the "Very Good" category. The 
teacher  response  questionnaire  obtained  an  average  of  95%  and  student 
responses of 94%, and the learning outcomes test  (THB) obtained an average 
score of 90%. based on the average value obtained by the researcher for each 
activity,  it  shows  that  the  learning  tools  developed  are  effective  and  the 
researcher has succeeded in applying the learning tools for use in the learning 
process.

Keywords: Learning Devices, CIRC Models, Talking Stick, Thiagarajan 4D
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan  merupakan  sarana  penting  untuk  meningkatkan  kualitas 

sumber  daya  manusia  (SDM) dalam menjamin keberlangsungan pembangunan 

suatu  bangsa.  Peningkatan  kualitas  SDM  jauh  lebih  mendesak  untuk  segera 

direalisasikan terutama dalam menghadapi era persaingan global. Oleh karena itu, 

peningkatan  kualitas  SDM  sejak  dini  merupakan  hal  penting  yang  harus 

dipikirkan secara sungguh-sungguh.

Pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 

65  Tahun  2013  tentang  standar  proses  untuk  satuan  pendidikan  dasar  dan 

menengah, perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan penyiapan alat peraga dan sumber belajar, perangkat penilaian 

pembelajaran,  dan  skenario  pembelajaran.  Hal  ini  mendorong  setiap  pendidik 

pada  satuan  pendidikan  berkewajiban  untuk  mengembangkan  perangkat 

pembelajaran secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran dapat berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan  kemandirian  sesuai  dengan  bakat,  minat,  dan  perkembangan  fisik  serta 

psikologis siswa.

Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar yaitu, guru dan siswa terlibat 

dalam  sebuah  interaksi.  Mengajar  diartikan  sebagai  aktivitas  mengarahkan, 

memberikan kemudahan bagaimana cara menemukan sesuatu berdasarkan
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kemampuan yang dimiliki pengajar, mengajar pada hakikatnya merupakan proses 

transfer atau pengalihan pengetahuan, informasi, norma, nilai dan sebagainya dari 

seorang  pengajar  kepada  peserta  didik.  Kunci  keberhasilan  pendidikan  adalah 

keterlibatan  penuh  peserta  didik  sebagai  warga  belajar  dalam  proses 

pembelajaran.  Keterlibatan  yang  dimaksud  adalah  pengalaman  keterlibatan 

seluruh potensi dari peserta didik mulai dari telinga, mata hingga aktivitas dan 

mengalami langsung. Untuk itu selain perangkat pembelajaran dibutuhkan model 

pembelajaran yang mengimbangi proses penyusunan perangkat pembelajaran agar 

proses belajar mengajar berlangsung secara efektif. (Arfani, L, 2016:87)

Model pembelajaran merupakan faktor penting dalam pembelajaran karena 

sebuah  model  pembelajaran  merupakan  suatu  rencana  yang  dapat  membantu 

berlangsungnya  proses  pembelajaran  dan  ketercapaiannya  tujuan  pembelajaran 

baik bagi guru maupun bagi siswa. Model pembelajaran diterapkan dalam proses 

belajar mengajar oleh guru di sekolah, tidak terkecuali pada pembelajaran yang di 

lakukan di sekolah dasar.  (Amalia, 2017:1)

Salah  satu  model  pembelajaran  adalah  model  pembelajaran  kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang berasumsi 

bahwa  seseorang  akan  belajar  secara  maksimal  apabila  orang  tersebut  belajar 

bersama dengan orang lain.  Amalia  (2017) Menyatakan pembelajaran CIRC ini, 

siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen, yaitu terdiri 

atas 4-5 siswa. Arti dari sifat tersebut adalah setiap anggota kelompok memiliki 

kemampuan yang berbeda, jenis kelamin yang berbeda, bahkan ras dan etnis yang 

berbeda pula. Tujuan dari sifat heterogen adalah melatih peserta didik agar dapat 
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Berdasarkan uraian diatas peneliti  tertarik untuk melaksankan penelitian 

dengan  judul  “Pengembangan  Perangkat  Pembelajaran  Berbasis  Model 

CIRC  yang Dikombinasikan dengan Permainan  Talking Stick Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN 16 Bucinri”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar  belakang  masalah  yang  dikemukakan  diatas  rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

Bagaimana  mengembangkan  perangkat  pembelajaran  berbasis  model 

CIRC yang dikombinasikan dengan permainan talking stick pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 16 Bucinri yang memenuhi kriteria valid, 

praktis dan efektif ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  serta 

menghasilkan  suatu  perangkat  pembelajaran  berbasis  model  CIRC  dengan 

permainan  talking stick   pada mata  pelajaran Bahasa Indonesia  siswa kelas  V 

SDN 16 Bucinri yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

perangkat  pembelajaran  dengan  berbasis  model  CIRC  yang  dikombinasikan 

dengan permainan talking stick  pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 

V  SDN  16  Bucinri  pada  materi  membaca  pemahaman  dan  perangkat 
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pembelajaran ini memuat RPP yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, Informasi 

materi ajar, serta lembar kerja siswa.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

a. Perangkat  pembelajaran  berupa  RPP,  LKS  dan  Materi  Ajar   yang 

dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan.

b. Dikombinasikan permainan tongkat berbicara yang dikembangkan dapat 

dengan mudah digunakan dalam penguasaan materi.

c. Pengembangan  perangkat  pembelajaran  berbasis  model  CIRC  dengan 

permainan talking stick  dapat meningkatkan membaca pemahaman  siswa 

pada masa mendatang.

2. Keterbatasan Pengembangan

a. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada RPP, LKS dan Materi 

Ajar  hanya  berisi  materi  membaca  pemahaman  mata  pelajaran  Bahasa 

Indonesia.

b. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berbasis model CIRC .

c. Perangkat pembelajaran dikembangkan dengan media pembelajaran yaitu 

permainan talking stick  yang sesuai dengan materi membaca pemahaman. 

Pada tema 6 subtema 2.

d. Uji coba hanya dilakukan pada siswa kelas V SDN 16 Bucinri.



7

F. Definisi Istilah

Agar  tidak  terjadi  kesalahpahaman  persepsi,  beberapa  istilah  penting 

dalam pelaksanaan pengembangan ini didefinisikan sebagai berikut:

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yaitu suatu perangkat yang terdiri dari RPP, LKS dan 

Materi Ajar sesuai dengan kurikulum 2013 yang digunakan sebagai penunjang 

proses pembelajaran guru di dalam kelas.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dapat  dikatakan sebagai  skenario  pembelajaran  atau  dikatakan sebagai 

pegangan bagi guru untuk menyiapkan, menyelenggarakan, dan mengevaluasi 

hasil kegiatan belajar dan pembelajaran.

3. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa 

serta dilengkapi dengan petunjuk dan langkah untuk menyelesaikan suatu tugas 

yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.

4. Materi Ajar

Segala bentuk materi yang digunakan untuk membantu dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar.

5. Model CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)

Model CIRC adalah komposisi terpadu membaca dan menulis secara koperatif 

kelompok.  Merupakan  model  pembelajaran  khusus  mata  pelajaran  Bahasa 

Indonesia dalam rangka membaca pemahaman. 

6. Permainan Tongkat Berbicara (Talking Stick)
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Permainan  ini  tongkat  akan  berputar  antar  kelompok  dengan 

bernyanyi. Bila musik berhenti dan kelompok yang memegang tongkat harus 

menjawab pertanyaan  dari  wadah yang  akan dipilih  berisi  pertanyaan  yang 

akan  dilakukan.  Demikian  seterusnya  tongkat  memutar  disesuaikan  dengan 

waktu yang tersedia dan aturan penggunaan digunakan untuk petunjuk bagi 

siswa saat permainan berlangsung.

G. Manfaat Penelitian

    Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menghasilkan  pengembangan  perangkat 

pembelajaran  berbasis  model  CIRC  yang  dikombinasikan  dengan  permainan 

talking  stick pada  mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia  siswa  kelas  V  SDN  16 

Bucinri.  Hasil  penelitian  ini  dapat  menjadi  referensi  untuk  menyempurnakan 

pelaksanaan  pembelajaran di sekolah khususnya materi membaca pemahaman.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa, pengembangan ini diharapkan dapat membantu belajar aktif serta 

meningkatkan  motivasi  belajar  dan  menyajikan  pembelajaran  yang  menarik 

untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi membaca pemahaman 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

b. Bagi Guru, perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat menjadi salah 

satu pilihan bagi guru saat melakukan kegiatan pembelajaran serta dengan
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berbantuan  permainan  tongkat  berbicara  dapat  mempermudah  guru  dalam 

menyampaikan materi.

c. Bagi Sekolah, pengembangan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan 

mutu  pembelajaran  pada  sekolah  dasar  melalui  pengembangan  perangkat 

pembelajaran berbasis model CIRC dengan permainan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN MODEL HIPOTETIK

A. Kajian Pustaka

1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat  pembelajaran merupakan hal  yang harus disiapkan oleh guru 

sebelum melaksanakan  pembelajaran.  Dalam KBBI  perangkat  pembelajaran 

adalah alat atau perlengkapan, sedangkan pembelajaran adalah proses atau cara 

menjadikan orang belajar.

Dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 mengenai  standar  proses, 

perangkat  pembelajaran  pada  kurikulum  2013  ditekankan  pada  pendekatan 

scientific  (ilmiah)  dengan  pembelajaran  berbasis  penemuan/penyelidikan 

(dicovery/inquiry  learning).  Selain  itu,  perencanaan  pembelajaran  pada 

kurikulum 2013 yang dirancang dalam bentuk RPP, LKS serta alat peraga yang 

mengacu pada standar isi.

Perangkat  pembelajaran  adalah  merupakan  salah  satu  faktor  yang 

memegang  peranan  penting  dalam  kegiatan  belajar  mengajar.  Perangkat 

pembelajaran adalah sekumpulan sumber atau alat belajar yang memungkinkan 

siswa dan guru melakukan kegiatan belajar mengajar dengan baik. Perangkat 

pembelajaran akan mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran di kelas, 

karena  memberikan  kemudahan  dan  dapat  membantu  guru  dalam 

mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Oleh sebab itu, 

perangkat pembelajaran mutlak diperlukan oleh seorang guru dalam mengelola 

pembelajaran. Dalam penerapannya, perangkat pembelajaran terdiri dari 
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berbagai  komponen  bergantung  kepada  kebutuhan  masing-masing  guru. 

(Pebrianti, R 2020:16).

Adapun pengertian perangkat pembelajaran menurut peneliti  yaitu suatu 

panduan  yang  digunakan  oleh  pendidik  sebagai  alat  atau  perangkat  dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan pada siswa. 

Adapun perancangan perangkat pembelajaran yang dimaksud yaitu:

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  adalah  rencana  yang 

menggambarkan  prosedur  dan  pengorganisasian  pembelajaran  untuk  mencapai 

satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi  dan dijabarkan dalam 

silabus.  RPP  harus  dibuat  oleh  guru  sebelum  mengajar.  Agar  guru  dapat 

menyusun RPP dan melaksanakannya di kelas, maka guru dituntut harus memiliki 

kemampuan atau kompetensi untuk merealisasikan hal tersebut. (Suradika et al, 

2019:2)

Berdasarkan  Permendikbud  No 22  Tahun  2016  tentang  Standar  Proses 

RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau 

lebih yang dikembangkan oleh guru. RPP dikembangkan dari silabus dan disusun 

berdasarkan Kompetensi  Dasar  (KD).  Dengan adanya RPP akan mengarahkan 

kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai KD. Ada empat point 

penting yang perlu dipahami guru antara lain (Bukit, S & Sarbiani,W, 2022:60):

1) Penyusunan  RPP  dilakukan  dengan  prinsip   efesiensi,  efektif,  dan 

berorientasi pada murid.
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2) Komponen  wajib  dalam  RPP  terdiri  dari  tujuan  pembelajaran,  langkah-

langkah pembelajaran, dan peniliaian pembelajaran.

3) Kelompok  guru  mata  pelajaran  dan  guru  diberikan  kebebasan  untuk 

mengembangkan format RPP untuk mencapai keberhasilan belajar siswa.

4) Guru  masih  diijinkan  untuk  tetap  menggunakan  RPP sebelumnya  dalam 

kegiatan pembelajaran.

Dengan  demikian  pendidik   memiliki  kebebasan  dalam  mendesain 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang menarik bagi peserta didik dan 

melaksanakan  penilaian  pembelajaran  sehingga  mencapai  hasil  belajar  yang 

maksimal.

b. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah media pembelajaran berupa lembaran-

lembaran tugas kegiatan siswa yang sesuai dengan SK-KD dan berisi informasi 

dan petunjuk dalam penyelesaian tugas baik secara mandiri dan kelompok. LKS 

biasanya berisikan petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas 

yang  diperintahkan  dalam  lembar  kegiatan,  dan  sesuai  dengan  tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai. Hal yang dimuat dalam LKS akan membantu 

guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Lembar  Kerja  Siswa (LKS) juga  merupakan salah satu  jenis  perangkat 

pembelajaran.  LKS  pada  kurikulum  2013  dibuat  dengan  memperhatikan 

pengembangan aspek sikap spiritual dan sikap sosial di samping itu pula aspek 

pengetahuan dan keterampilan. LKS yang berorientasi pada pengembangan sikap 

spiritual  dan  sosial  merupakan  hal  baru  bagi  sebagian  guru  sehingga  tidak 
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B.  Kerangka Pengembangan

  

   

 

  

Perangkat Pembelajaran Berbasis Model CIRC yang 
dikombinasikan dengan Permainan Talking Stick Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN 16 
Bucinri Masih Kurang

Guru

1. Guru masih menggunakan 
perangkat pembelajaran lama dan 
masih mengambil dari internet.

2. Guru belum memaksimalkan 
dalam mengembangkan perangkat 
pembelajaran sehingga 
mengakibatkan siswa kurang aktif. 
dalam pembelajaran.

Siswa

1. Siswa kurang aktif dalam 
memperhatikan dan berkomunikasi 
dalam pembelajaran.

2. Tidak adanya semangat siswa dalam 
belajar.

3. Siswa berbicara sendiri dengan teman 
kelompoknya.

Model CIRC dengan permainan Talking Stick/ 4D Thiagarajan

Mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis model CIRC yang 
dikombinasikan dengan permainan talking stick pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia siswa kelas  V SDN 16 Bucinri yang memenuhi 

kriteria, valid, praktis dan efektif

Penggunaan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model CIRC yang 
dikombinasikan dengan Permainan Talking Stick Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas V SDN 16 Bucinri Semakin Baik/ Meningkat

Gambar 2.1 Kerangka Pengembangan



30

C.  Model Hipotetik Pengembangan

Model hipotetik pengembangan adalah jawaban sementara atas masalah 

yang  dirumuskan   pada  penelitian  yang  akan  dilakukan.  Produk  yang  di 

kembangkan dalam penelitian ini berupa perangkat pembelajaran dengan berbasis 

model CIRC dengan permainan talking stick materi membaca pemahaman untuk 

siswa kelas V SDN 16 Bucinri. 

Penelitian ini  difokuskan pada pengembangan produk berupa perangkat 

pembelajaran dan permainan tongkat berbicara. Produk ini di kembangkan dengan 

menggunakan model pengembangan 4D Thiagarajan yaitu Define (pendefinisian), 

Design (perancangan), Development (pengembangan), Disseminate (penyebaran). 

Tetapi  dalam penelitian ini  tidak sampai pada tahap Disseminate (penyebaran) 

karena hanya dilakukan pada satu sekolah saja. Alasan saya mengambil model 4D 

Thiagarajan  yaitu  karena  model  tersebut  terperinci  dan  sistematis  sehingga 

memudahkan dalam melakukan proses pengembangan perangkat dan instrumen. 

Model Hipotetik pengembangan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
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Analisis Awal-Akhir

Analisis Materi

Analisis Karakteristik Siswa

Aplikasi

Perancangan Awal Perangkat Pembelajaran

Validasi Ahli
 Pemilihan Format 

Uji Coba I 
 Pemilihan Format 

Uji Coba II
 Pemilihan Format 

Hasil Laporan

Draf 1

Draf 2

Hasil 
Validasi

Uji Coba 
Terbatas

Uji Coba 
Lapangan

Design

Develop

Gambar 2.2 Model Hipotetik Pengembangan

 Hanya Saat Uji Coba 
 Pemilihan Format 

Desseminate



32

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan  penelitian  yang  dipilih  adalah  pendekatan  Research  & 

Development (R&D).  penelitian dan pengembangan adalah sebuah strategi atau 

metode penelitian yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik. Penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah suatu proses untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah 

ada, dan dapat dipertanggung jawabkan.  Metode penelitian dan pengembangan 

atau  dalam  bahasa  inggrisnya  Research  and  Development  adalah  metode 

penelitian  yang  digunakan  untuk  menghasilkan  produk  tertentu  dan  menguji 

keefektifan produk tersebut. (Pebrianti R, 2020:28)

Jadi  penelitian  pengembangan merupakan suatu  proses  yang digunakan 

untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 

pendidikan dan pembelajaran. Adapun kegunannya adalah untuk membantu guru 

dalam menyampaikan materi ajar kepada siswa. Oleh karena itu hasil penelitian 

R&D sedikit  rumit  karena  memerlukan  waktu  yang  lama  dalam  proses 

pelaksanaanya.  Akan  tetapi,  hasil  Penelitian  R&D  dapat  memberikan  manfaat 

yang baik untuk guru, siswa, maupun masyarakat.

Produk  yang  dikembangkan  dalam  penelitian  ini  berupa  perangkat 

pembelajaran berbasis model CIRC dengan permainan tongkat berbicara  untuk 

siswa kelas V SDN 16 Bucinri. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan
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produk berupa perangkat pembelajaran dan permainan tongkat berbicara. Produk 

pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4D Thiagarajan melaui 4 

tahap  yaitu:  Define (pendefinisian),  Design (Perancangan),  Develop 

(Pengembangan), Desseminate (Penyebaran). 

B.  Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian  pengembangan  ini  dilakukan  pada  siswa  kelas  V  SDN  16 

Bucinri yang berlokasi di Kampung Bucinri, Kel. Mappasaile, Kec. Pangkajene, 

Kab. Pangkep.  Semester Genap Tahun 2022/2023.

C.  Prosedur dan Tahap Pengembangan 

Berdasarkan  model  pengembangan  yang  digunakan  yaitu  model  4D 

Thiagarajan, maka prosedur pengembangan dalam penelitian ini dilakukan sesuai 

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Define (Pendefinisian)

a. Analisis awal-akhir

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui masalah dasar dalam pengembangan 

perangkat  pembelajaran.  Pada  tahap  ini  dilakukan  telaah  kurikulum  dan  teori 

belajar yang relevan, sehingga diperoleh alat peraga pembelajaran yang cocok.

b. Analisis materi 

Analisis  ini  dilakukan  bertujuan  untuk  mengidentifikasi,  merinci,  dan 

menyusun secara sistematis bagian-bagian utama yang akan diajarkan pada siswa. 

Kegiatan ini dilakukan adalah materi pokok yang akan disajikan. Berdasarkan
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kenyataan  yang ada  dilapangan bahwa,  siswa lebih  senang belajar  jika  materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru lebih ringkas dan mudah dipahami.

c. Analisis karakteristik siswa

Analisis siswa untuk mengetahui karakteristik siswa kelas V SDN 16 Bucinri 

yang  menjadi  subyek  penelitian.  Karakteristik  ini  meliputi  perekembangan 

kognitif siswa dan keterampilan belajar yang dimiliki siswa.

d. Aplikasi 

Kegiatan  ini  dilakukan  peneliti  dalam perancangan  perangkat  pembelajara 

dengan  menggunakan  aplikasi  sebagai  penunjang  dalam  mengembangkan 

perangkat pembelajaran berupa (RPP, LKS dan Materi Ajar).

2. Tahap Design (Perancangan).

a. Perancangan awal perangkat pembelajaran

Desain  awal  dari  perangkat  pembelajaran  dalam  penelitian  ini  meliputi 

Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP),  Lembar  Kerja  Siswa  (LKS),  dan 

Materi  Ajar.  Rancangan  perangkat  pembelajaran  terbentuk  merupakan  Draf 1 

yang selanjutnya divalidasi oleh ahli.

3. Tahap  Develop (Pengembangan)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draf final dari 

perangkat pembelajaran yang baik. Kegiatan pada tahap ini adalah:

a. Validasi ahli

Kegiatan ini dilakukan untuk menguji validitas desain produk oleh ahli materi 

pembelajaran. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mendapatkan penguatan dari ahli 

terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Validasi dilakukan dengan 
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meminta  pertimbangan  ahli  secara  teoritis  tentang  kevalidan  RPP,  LKS,  dan 

Materi Ajar serta angket respon siswa yang digunakan.

Data validasi yang diperoleh dari ahli dan praktisi dianalisis, kemudian jika 

masih terdapat  kriterial  validitas   yang belum terpenuhi  maka perlu dilakukan 

revisi.  Perangkat  pembelajaran  yang  telah  direvisi  merupakan  bentuk  draf 2. 

Setelah dilakukan validasi  ahli,  kegiatan selanjutnya  adalah menganalisis  hasil 

validasi. Setelah dianalisis maka ada tiga kemungkinan besar yaitu:

1) Apabila  hasil  analisis  draf 1  (perangkat  pembelajaran  dengan  permainan 

tongkat  berbicara)  adalah  valid  dan  layak  tanpa  revisi,  maka  perangkat 

pembelajaran dengan permainan tongkat berbicara dapat digunakan dalam uji 

coba.

2) Apabila hasil data analisis draf 1 (perangkat pembelajaran dengan permainan 

tongkat  berbicara)  adalah  valid  dan  layak  dengan  revisi.  Maka  dilakukan 

revisi pada perangkat pembelajaran dengan permainan tongkat berbicara pada 

bagian yang harus diperbaiki.  Draf 2 hasil revisi dapat digunakan dalam uji 

coba.

b. Uji I

Sebelum diujikan  langsung  pada  seluruh  siswa  kelas  V SDN 16  Bucinri, 

perangkat  pembelajaran  yang  dikembangkan  diuji  cobakan  pada  kelas  yang 

dipilih peneliti, maka uji coba terbatas ini dilakukan terhadap uji kelompok kecil 

yang  terdiri  dari  6  orang  siswa.  2  orang  dengan  kemampuan  tinggi,  2  orang 

dengan kemampuan sedang dan 2 orang dengan kemampuan rendah. Kemudian 
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hasil dari uji kelompok kecil ini digunakan untuk menyempurnakan produk yang 

selanjutnya di uji cobakan terhadap seluruh siswa kelas V.

Data  hasil  uji  coba  I  dianalisis  untuk  mengetahui  apakah  perangkat 

pembelajaran  yang dikembangkan telah mencapai  kriteria   praktis  dan  efektif. 

Berdasarkan  hasil  analisis  dan  masukan  dari  validator  juga  dilakukan  revisi 

produk yang dikembangkan, berdasarkan revisi dihasilkan draf 2. 

c. Uji II

Draf  2  yang telah valid  dan layak kemudian diuji  cobakan.  Uji  coba ini 

dinamakan uji II. Uji II  dilakukan pada sekolah yang menjadi subyek penelitian 

untuk menguji kualitas produk yang dikembangkan. Uji coba akan dilakukan di 

kelas  V  SDN  16  Bucinri.  Uji  coba  dilakukan  untuk  mendapatkan  data  yang 

digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk. Tujuan dari uji coba adalah untuk 

mengetahui  kelayakan  dari  perangkat  pembelajaran  yang  dikembangkan  yaitu 

mencakup valid dan kepraktisan. 

      Data hasil uji II dianalisis untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan telah mencapai kriteria praktis dan efektif. Berdasarkan hasil 

analisis  dan  masukan  dari  validator  juga  dilakukan  revisi  produk  yang 

dikembangkan, berdasarkan revisi dihasilkan draf  2. Setelah semua hasil analisis 

menunjukkan  kategori  valid  dan  praktis  maka  dihasilkanlah  perangkat 

pembelajaran yang baik.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil  mengenai  pengembangan  perangkat  pembelajaran  berbasis  model 

CIRC yang dikombinasikan dengan permainan Talking Stick pada mata pelajaran 

Bahasa  Indonesia  pada  tema  6  subtema  2.  Dalam  penelitian  ini  dilakukan 

beberapa hal yang dikaji, meliputi : 1) Prosedur pengembangan produk dengan 

menggunakan model 4D Thiagarajan dan 2) Uji kevalidan, kepraktisan, kefektifan 

perangkat pembelajaran dalam materi membaca pemahaman Bahasa Indonesia.

1. Prosedur Pengembangan dengan Menggunakan Model 4D Thiagarajan

Peneliti  mengembangkan  sebuah  perangkat  pembelajaran  untuk 

mengakomodasi kebutuhan dalam memberikan pemahaman kepada siswa dalam 

materi  membaca  pemahaman.  Perangkat  pembelajaran  ini  dikembangkan 

berdasarkan materi yang terdapat pada buku tematik untuk siswa kelas V SD.

Model  Research  And  Development  diterapkan  dalam  mengembangkan 

perangkat  pembelajaran  ini  menggunakan  4  tahapan  prosedur  model 

pengembangan   Model  4D  Thiagarajan  Define (pendefinisian),  Design 

(Perancangan),  Develop (Pengembangan),  Desseminate (Penyebaran)  sebagai 

berikut: 

a. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahapan  awal  dalam  penelitian  ini  sebelum  melakukan  pengembangan 

perangkat  pembelajaran  yaitu  dengan  melakukan  analisis  kebutuhan  dalam 

penelitian yaitu adalah :
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1) Analisis awal-akhir 

Tahap  ini  peneliti  meninjau  masalah  yang  ditemukan.  Pada  saat  tahap 

observasi  wawancara  dengan  guru  wali  kelas  V  SDN  16  Bucinri  pada 

pengembangan  perangkat  pembelajaran  yang  digunakan  pada  RPP  (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) masih menggunakan RPP 1 lembar copy paste dari 

internet  pemetaan  tujuan  pembelajaran  masih  tidak  sesuai  dengan  kegiatan 

pembelajaran,   penjelasan  model  yang  dipakai  tidak  ada,  serta  langkah 

pembelajaran yang tidak sesuai  dengan model yang digunakan,  penilaian yang 

dipakai tidak disertai dengan penjelasan penilaian, pada perangkat pembelajaran 

LKS (Lembar Kerja Siswa) yang digunakan masih seperti biasanya terdiri dari 

soal dan jawaban tidak ada hal yang menarik dari lembar kerja siswa tidak disertai 

gambar dan perpaduan warna yang memotivasi siswa pada LKS sedangkan pada 

perangkat materi ajar hanya berpacu pada buku siswa sebagai bahan ajar. 

Hasil  yang diperoleh peneliti  merencanakan solusi  dalam mengembangkan 

perangkat  pembelajaran  berupa  (RPP,  LKS  dan  Materi  Ajar)  mulai  dari  RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) peneliti mengembangkan profil siswa  terdiri 

dari  data  alamat  siswa  mencakup  persentase  lingkungan  yang  beralamatkan 

sekitaran bantaran sungai yang dekat dengan kehidupan nelayan dari siswa kelas V 

serta data keterampilan membaca siswa mencakup sangat lancar, cukup lancar dan 

tidak  lancar  yang  diakumulasikan  dalam  persentase  siswa  kelas  V  serta 

penambahan  komponen  model  CIRC  dari  setiap  tahapan  pembelajaran  agar 

penggunaan model CIRC diterapkan dalam pembelajaran.



34

LKS  (Lembar  Kerja  Siswa)  peneliti  merencanakan  solusi  dalam 

pengembangan dalam pengisian data diri siswa yang unik, penambahan indikator 

pada LKS, sesuai dengan model yang digunakan yaitu model CIRC (Cooperative, 

Integrated, Reading and Composition) peneliti mengembangkan dari setiap tahapan 

dengan penambahan gambar agar lebih mudah dan menarik, serta pengisian kolom 

jawaban  setiap tahapan soal yang beragam bentuk agar tidak membosankan siswa 

dengan kolom yang biasa mereka isi serta pengkombinasian tongkat berbicara atau 

Talking Stick. 

Materi ajar peneliti mengembangkan indikator materi ajar yang akan dicapai, 

setelah itu adanya konsep materi ajar yang memenuhi point memahami, menarik 

dan bermakna disertai  dengan penjelasan,  selanjutnya pembahasan model  CIRC 

agar  lebih  memahami  dalam  penerapan  model  CIRC  serta  yang  paling  utama 

adalah teks bacaan yang sudah dimodifikasi semenarik mungkin agar siswa setiap 

paragraf bacaan membuat memahami dan bermakna.

Saat tahap analisis awal-akhir telah selesai dilaksanakan, peneliti  meninjau 

ulang  hasil  yang  telah  direncanakan.  Selanjutnya  peneliti  memasuki  tahapan 

analisis materi dengan berbekal hasil observasi dan solusi yang direncanakan dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran.

2) Analisis Materi

Pada tahap ini peneliti memilih materi bacaan yang mencakup kehidupan 

nelayan  pada  sebagian  daerah  di  Indonesia  pada  buku  tematik  siswa  dan 

memodifikasi teks bacaan agar siswa mudah memahami teks bacaan ada tiga teks 

bacaan  yang  di  sediakan  sesuai  pertemuan  pembelajaran  yaitu  “Kehidupan 
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Nelayan  Pemburu  Paus”  tradisi  masyarakat  Desa  Lamalera  di  Nusa  Tenggara 

Timur,  “Festival  Mane’e,  Tradisi  Nelayan  di  Pantai  Malo”  tradisi  nelayan 

Kokorotan  di  Sulawesi  Utara,  dan  “Kehidupan  Nelayan  Indonesia”  tempat 

pelelangan ikan serta cara penangkapan ikan yang dilakukan nelayan. Dari kondisi 

lingkungan  sebagian  besar  siswa  tinggal  sekitaran  bantaran  muara  sungai 

sehingga diharapkan siswa dapat memahami kehidupan nelayan di sekitar tempat 

tinggalnya dan di Indonesia.

Dari  ke  3  teks  bacaan  aspek  hasil  belajar  dari  pemilihan  materi  ini 

diharapkan memenuhi aspek ranah kognitif (pengetahuan) C1-C6, ranah afektif 

(sikap) P1-P5, serta ranah psikomotorik (keterampilan) A1-A5.

Saat  tahap  analisis  materi  telah  selesai  dilaksanakan,  peneliti  meninjau 

ulang  hasil  yang  telah  di  peroleh.  Selanjutnya  peneliti  memasuki  tahapan 

selanjutnya dengan berbekal  hasil  analisis  materi  menyesuaikan dengan model 

CIRC yang dikombinasikan dengan permainan Talking Stick.

3) Analisis Karakteristik Siswa

Pada  tahap  menganalisis  karakter  siswa  pada  keterampilan  membaca 

siswa kelas V SDN 16 Bucinri persentase 85% sangat lancar, 11% cukup lancar, 

4% tidak lancar, kemudian pada data alamat siswa dianalisis berapa persentase 

siswa kelas  V yang tinggal  pada  bantaran sungai  sebagai  acuan dalam materi 

pembelajaran mengenai kehidupan nelayan yang ada pada lingkungan didapatkan 

bahwa rata-rata siswa yang paling banyak tinggal sekitaran bantaran sungai yang 

beralamatkan Padadae dan Solo dimana persentasenya sama yaitu 31% memang 2 
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alamat (kampung) ini dekat dari pesisir laut karena berada pada ujung perbatasan 

dimana  pada  lingkungan  ini  didominasi  para  nelayan  dan  aktivitas  perairan 

sedangkan selebihnya siswa beralamatkan bucinri sebesar persentase 27 % dan 

beralamatkan  pakkasalo  sebesar  11%  dari  analisis  ini  peneliti  mudah 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

untuk memenuhi kebutuhan siswa.

Kebutuhan siswa kelas V SDN 16 Bucinri yaitu terciptanya pembelajaran 

yang memudahkan siswa memahami materi pembelajaran serta terciptanya proses 

pembelajaran  yang  tidak  membosankan  yang  menuntut  siswa  untuk  aktif, 

menarik,  paham  dan  bermakna  sehingga  hasil  belajar  yang  diperoleh  dapat 

semaksimal  dan  sebaik  mungkin  bagi  siswa  sesuai  dengan  gaya  belajar, 

kebutuhan dan penilaian.

4)  Aplikasi 

Pada  Tahap  ini  peneliti  membutuhkan  kebutuhan  dalam  proses 

penyusunan dan perancangan perangkat pembelajaran yang memudahkan peneliti 

maka dari itu peneliti membutuhkan 2 aplikasi yaitu aplikasi canva, pada  aplikasi 

peneliti mengaplikasikan penyusunan perangkat pembelajaran pengeditan Lembar 

Kerja Siswa dan Materi Ajar dalam mendesain perangkat pembelajaran. Adapun 

aplikasi SPSS yang digunakan untuk menganalisis secara deskriptif angket respon 

siswa dan guru, lembaran observasi keterlaksanaan guru dan siswa serta tes hasil 

belajar.
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c) Materi Ajar

Materi ajar ini berisikan Sampul, Penyusun, judul bacaan, indikator materi 

ajar,  konsep  materi  ajar,  pembahasan  model  CIRC  (Cooperative  Integrated 

Reading  and  Composition),  teks  bacaan,  hal  yang  perlu  diingat,  dan  sampul. 

Berikut adalah tampilan desain lembar kerja siswa yang dapat dilihat di bawah ini:

(1) Sampul

Sampul  berisi  judul  materi  ajar,  tema,  subtema dan  pembelajaran  disertai 

prakata materi ajar. Berikut tampilan Sampul dapat dilihat dbawah ini:

       

Gambar 4.4 Tampilan Desain Sampul Pertemuan I, II dan III

(2) Nama Penulis, dan Sampul Prakata Teks Bacaan

Nama penulis yang terdiri dari tim pembimbing, tim validator instrumen, tim 

penguji dan penyusun. Sampul prakata teks bacaan ini adalah “Saat Ini Kita Akan 

Belajar  Tentang  Teks  Bacaan  Kehidupan  Nelayan  Pemburu  Paus”  berikut 

tampilan Sampul, Nama Penulis dan Sampul Prakata Teks Bacaan:
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis model CIRC yang dikombinasikan dengan permainan Talking Stick pada 

mata pelajaran bahasa indonesia pada siswa kelas Vyang telah dilakukan di SDN 

16 Bucinri.analisis kevalidan oleh  validasi ahli materi dan ahli perangkat (RPP, 

LKS, dan Materi Ajar) berada pada kategori “Valid” untuk digunakan. Analisis 

kepraktisan dapat dilihat dari hasil perolehan persentase kuesioner guru dan siswa 

yang berada pada kategori “Sangat Praktis”  Analisis keefektifan dapat dilihat dari 

hasil  perolehan  persentase  observasi  keterlaksanaan  aktivitas  guru  dan  siswa 

yangberada pada kategori “ Sangat Baik” hasil perolehan respon guru dan siswa 

yang berada pada kategori “Sangat Baik” serta hasil perolehan tes hasil belajar 

(THB)  yang  berada  pada  kategori  “Sangat  Tinggi”  yang  menunjukkan  nilai 

persentase  yang  diperoleh  lebih  dari  nilai  KKM  yang  telah  ditentukan. 

Berdasarkan  hasil  yang  diperoleh  peneliti  pada  setiap  kegiatan  menunjukkan 

bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan valid, praktis dan efektif dan 

peneliti berhasil menerapkan perangkat pembelajaran pada proses pembelajaran.

B. Saran 

Berdasarkan  hasil  pembahasan  penelitian  dan  kesimpulan  diatas,  maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut:
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    1. Bagi Guru

Perangkat  pembelajaran  dalam  proses  pembelajaran  diharapkan 

menyesuaikan karakteristik siswa,  pada saat penerapan model CIRC hendaknya 

memilih  kelompok  siswa  secara  heterogen  apabila  tidak  sesuai  maka  akan 

berpengaruh pada pemahaman materi pembelajaran siswa.

   2. Bagi Siswa

Bagi siswa yang sudah tercapai  hasil  belajarnya lebih pertahankan atau 

tingkatkan  dan  tetap  aktif  dalam  pembelajaran  baik  pembelajaran  bahasa 

indonesia serta pembelajaran lainnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk  menguji  kefektifan  suatu  pengembangan  yang  dikembangkan 

sebaiknya  kembangkan  model  CIRC  untuk  dapat  menunjukkan  keektifan 

pengembangan yang signifikan.
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